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Komposisi alokasi PEN 2021 mengalami perubahan

Beberapa perubahan dibandingkan 
perhitungan sebelumnya: 
a. Kesehatan telah menampung perkiraan 

tambahan untuk kenaikan klaim pasien, RS 
Darurat dan Percepatan Vaksinator/Penebalan 
PPKM dari intercept earmark TKDD.

b. Peningkatan cluster perlinsos → respon 
perpanjangan PPKM Darurat: tambahan Bansos 
Tunai, Tambahan Penyaluran Kartu Sembako, 
Bantuan Beras, Perpanjangan Diskon Listrik, dan 
Tambahan Pra Kerja.

c. Dukungan UMKM dan Korporasi → 
tambahan pembebasan rekening minimum s.d, 
Desember 2021 dan penurunan perkiraan 
penempatan dana.

PROGRAM
PAGU (trilyun)

6 Juli 21 Juli Selisih

KESEHATAN 193,93 214,95 21,02

PERLINDUNGAN SOSIAL 153,86 187,84 33,98

PROGRAM PRIORITAS 117,04 117,94 0,90

DUKUNGAN UMKM DAN 
KORPORASI 171,77 161,20 -10,57

INSENTIF USAHA 62,83 62,83 0,00

TOTAL 699,43 744,75
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KESEHATAN
Pagu (trilyun) 214,95
Realisasi Q1 (trilyun) 14,91
Realisasi Q2 (trilyun) 47,71
Realisasi 23 Jul (trilyun) 59,02
Persentase 23 Jul 27,5

27,5%

PERLINDUNGAN SOSIAL
Pagu (trilyun) 187,84
Realisasi Q1 (trilyun) 44,00
Realisasi Q2 (trilyun) 66,43
Realisasi 23 Jul (trilyun) 87,50
Persentase 23 Jul 46,6

46,6%

PROGRAM PRIORITAS
Pagu (trilyun) 117,94
Realisasi Q1 (trilyun) 12,62
Realisasi Q2 (trilyun) 41,83
Realisasi 23 Jul (trilyun) 45,47
Persentase 23 Jul 38,6

38,6%

*Angka dapat berubah dengan menyesuaikan update kebijakannya.

Δ Rp 32,80 T

Δ Rp 11,31 T

1/2

Q1 Q2 23 Jul Q1 Q2 23 Jul Q1 Q2 23 Jul

Δ Rp 21,07 T

Δ Rp 22,43 T

Δ Rp 29,21 T

Δ Rp 3,64 T

Realisasi PEN 2021 s.d. 23 Juli mencapai Rp291,88 T atau 39,2% dari Pagu Rp744,75 T
meningkat Rp39,57 T dibandingkan 30 Juni 2021
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UMKM DAN KORPORASI
Pagu (trilyun) 161,20
Realisasi Q1 (trilyun) 37,71
Realisasi Q2 (trilyun) 51,27
Realisasi 23 Jul (trilyun) 51,54
Persentase 23 Jul 32,0

32,0%

INSENTIF USAHA
Pagu (trilyun) 62,83
Realisasi Q1 (trilyun) 14,02
Realisasi Q2 (trilyun) 45,07
Realisasi 23 Jul (trilyun) 48,35
Persentase 23 Jul 77,0

77,0%

*Angka dapat berubah dengan menyesuaikan update kebijakannya.

2/2

Δ Rp 13,56 T

Δ Rp 0,27 T Δ Rp 3,28 T

Δ Rp 31,05 T

Q1 Q2 23 Jul

Realisasi PEN 2021 s.d. 23 Juli mencapai Rp291,88 T atau 39,2% dari Pagu Rp744,75 T
meningkat Rp39,57 T dibandingkan 30 Juni 2021

Q1 Q2 23 Jul
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Pagu
Rp214,95 T

Realisasi
Rp59,02 T (27,5%)

KESEHATAN

Manfaat

PERLINDUNGAN SOSIAL

Pagu Rp187,84 T Realisasi Rp87,50  T(46,6%)

Manfaat

PROGRAMPRIORITAS

Pagu Rp117,94 T RealisasiRp45,47 T (38,6%)

Manfaat

DUKUNGAN UMKM DAN KORPORASI
Pagu Rp161,20 T RealisasiRp51,54 T (32%)

Manfaat

INSENTIF USAHA

Pagu Rp62,83 T RealisasiRp48,35  T (77,0%)

Manfaat

• Diagnostik untuk Testing dan 
Tracing

• Therapeutic untuk biaya
perawatan, insentif nakes, 
santunan kematian, serta obat
dan APD

• Pengadaan 53,91 Juta dosis
vaksin

• Bantuan Iuran JKN untuk 19,15 
Jt org

• Insentif perpajakan Kesehatan
termasuk PPN dan Bea Masuk
Vaksin

• PKH untuk 9,9 Jt KPM
• Kartu Sembako untuk 15,93 Jt KPM  
• BST untuk 10 Jt KPM
• BLT Desa untuk 5,2 Jt KPM
• Kartu Pra Kerja untuk 2,82 Jt Orang
• Bantuan Kuota Internet untuk 32,3 Jt penerima
• Subisi Listrik untuk 32,6 Jt Penerima

• Padat Karya K/L untuk 836,79 Rb Naker
• Pariwisata a.l. untuk KSPN, Ecowisata, serta pelatihan SDM
• Ketahanan Pangan a.l. program food  estate dan irigasi
• ICT a.l. penyediaan infrastruktur TIK serta penyiaran publik
• Kawasan Industri a.l. untuk pengembangan kawasan

strategis serta program  penanaman modal

• Bantuan Pelaku Usaha Mikro (BPUM) 9,8 Jt usaha
• IJP UMKM untuk 18,1 Juta UMKM
• IJP Korporasi untuk 21 Korporasi
• Penempatan Dana pada bank dengan total  

penyaluran kredit sejak 2020 mencapai Rp404,53 T  
kepada 5,25 juta debitur

• Subdisi Bunga untuk 3,5 Juta debitur

• PPh 21 DTP untuk 90.871 Pemberi Kerja
• PPh Final UMKM DTP untuk 129.215 UMKM
• Pembebasan PPh 22 Impor untuk 15.990 WP
• Pengurangan Angsuran PPh 25 untuk 69.662 WP
• Pengembalian Pendahuluan PPN untuk 1.564 WP
• Penurunan Tarif PPh Badan manfaat untuk seluruh WP
• PPN DTP Properti untuk 709 Penjual
• PPnBM Mobil untuk 6 Penjual

Sumber Data: Kemenkeu

PROGRAM PEN TERUS MENJADI INSTRUMEN PENANGANAN KESEHATAN & PEMULIHAN EKONOMI
Realisasi PEN 2021 s.d. 23 Juli mencapai Rp291,88 T atau 39,2% dari Pagu Rp744,75 T
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PROGRAM PAGU REAL % Output

Program Padat Karya K/L 37.37 15.00 40.1 836 Rb

Pariwisata a.l. untuk KSPN, 
Ecowisata, serta pelatihan
SDM

7.67 2.04 26.6 -

Ketahanan Pangan a.l.
untuk program food estate 
dan irigasi

33.10 13.74 41.5 -

ICT a.l. untuk untuk
penyediaan BTS sewa
jaringan untuk
pemutakhiran DTKS

16.66 4.01 24.0 -

Kawasan Industri 10.54 0.68 6.4 -

Dukungan Ekonomi Kreatif 2.40 - - -

Fasilitas Pinjaman Daerah 10.00 10 100 -

Program Prioritas lainnya
a.l. untuk TKDN dan Subsidi
Bunga Pinjaman daerah

0.19 0.01 5.0 -

TOTAL 117.94 45.47 38.6

PROGRAM PAGU REAL %
Diagnostik (Testing & Tracing) 4.08  0.95 23.4

Therapeutic 86.43 27.42 31.7

a.l. Biaya Klaim Perawatan 65.88 21.30 32.3
Insentif & Santunan Nakes 18.38 6.10 33.2

Vaksinasi 57.84 12.19 21.2

a.l. Pengadaan Vaksin 47.61 11.66 24.5

Penelitian Lab Covid-19 0.67 0.002 0.3

BNPB 1.99 0.66 33.2

Komunikasi 0.50 0.01 2.3

Sarpras Lab Covid-19 1.60 - -

Penebalan PPKM 0.79 - -

Bantuan Iuran JKN PBPU 2.43 0.26 10.8

Insentif Perpajakan Kesehatan 20.85 4.31 20.7

Alokasi BOK untuk Tracing/APD 3.30 1.60 48.6

Earmark TKDD untuk Covid-19 31.36 11.61 37.0

RS Darurat 2.75 - -

Penyediaan Oksigen 0.37 - -
TOTAL 214.95 59.02 27.5

PROGRAM PAGU REAL % Output

PKH 28.31 18.02 63.7 9,9 Jt

Bantuan Beras 3.58 - - -

Kartu Sembako 49.89 28.01 56.1 15,9 Jt

Sembako PPKM 7.08 - - -

BST 17.46 17.22 98.6 10 Jt

Kartu Pra Kerja 21.20 10.01 47.2 2,82 Jt

Diskon Listrik 9.49 5.47 57.6 32,6 Jt

BLT Desa 28.80 6.32 22.0 5,2 Jt

BSU 8.80 - - -

Subsidi Kuota 8.53 2.44 28.6 32,3 Jt

Iuran JKP 1.55 - - -

Antisipasi
pendidikan dan 
lainnya

3.14 - - -

TOTAL 187.84 87.50 46.6

KESEHATAN PERLINSOS PROGRAM PRIORITAS

Sumber Data: DJPB dan DJPK 23 Juli, DJP dan BC 19 Juni

Real Kesehatan s.d. Q2: Rp47,71 T Real Perlinsos s.d. Q2: Rp66,43 T Real Program Prioritas s.d. Q2: Rp41,83 T
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Dalam Rp T

Realisasi PEN 2021 mengalami peningkatan
Alokasi Perlinsos terserap signifikan
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INSENTIF USAHA
PROGRAM PAGU REAL % OUTPUT 

(WP)
PPh 21 DTP 5.16 2.23 43.2 90,9 Rb

PPh Final UMKM DTP 1.42 0.50 35.2 129 Rb

PPnBM DTP Kendaraan Bermotor 3.46 0.60 17.3 6

BM DTP 0.49 - - -

PPN DTP Perumahan 3.31 0.19 5.7 709

Pembebasan PPh 22 Impor 13.35 15.50 116.1 16 Rb

Pengurangan Angsuran PPh 25 20.49 19.31 94.2 69,7 Rb

Pengembalian Pendahuluan PPN 6.48 3.18 49.1 1,6 Rb

Penurunan Tarif PPh Badan 6.53 6.84 104.7 -

PPN tidak dipungut KITE 0.004 - - -

PPh Final DTP P3TGAI 0.07 - - -

PPN DTP Sewa Iutlet 1.18 - - -

Carry over DTP Tahun 2020 0.88 - - -

TOTAL 62.83 48.35 77.0

Sumber Data: DJPB dan DJPK 23 Juli, DJP dan BC 19 Juni

Real Dukungan UMKM dan Korporasi s.d. Q2: Rp51,27 T Real Insentif Usaha s.d. Q2: Rp45,07 T
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Dalam Rp T

PROGRAM PAGU REAL % OUTPUT

Subsidi bunga UMKM KUR dan Non-
KUR à perpanjangan 12 bulan 42.17 8.19 19.4 139.2 T

(3,8 Jt debitur)

BPUM (Unit Usaha) 15.36 11.76 76.6 9,8 Jt

IJP UMKM dan Korporasi 5.66 1.35 23.9 -

- IJP UMKM (Debitur) 2.73 1.29 47.2 1,82 Jt

- IJP Korporasi (Debitur) 2.87 0.06 2.2 18

- IJP BUMN (Debitur) 0.06 - - -

Penjaminan Loss Limit UMKM dan 
Korporasi 2.00 - - -

Pembebasan Rekmin, Biaya Beban, dan 
Abonemen (Jan-Jun) 2.11 1.19 56.6 1,14 Jt

pelanggan

PMN untuk 6 BUMN, LPEI, dan SWF/LPI 46.76 - - -
Penempatan Dana untuk restukturisasi
kredit perbankan (Debitur) 30.25 29.05 96.0 5,26 Jt debitur

Pembiayaan Lainnya 16.90 - - -

TOTAL 161.20 51.54 32.0

DUKUNGAN UMKM DAN KORPORASI

Realisasi PEN 2021 mengalami peningkatan
Alokasi Dukungan UMKM dan Korporasi terserap cukup signifikan
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TERIMA KASIH
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